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Berdasarkan hasil penelitian pemberian ekstrak etanol daun Blighia sapida 
pada dosis 0,5x (I,26mg\200g), dosisix (2,52mg\200g), dosis 2x (5,04mg\200g) 
pada uji toleransi glukosa oral berdasarkan parameter AUC menggunakan 
pembanding klorpropamid, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
• 	 Pada pemberian semua dosis terbukti mampu menurunkan AUC (kadar 
glukosa daTah) dibandingkan kontrol (a= 0,05 ). 
• 	 Dibandingkan dengan klorpropamid, efek penurunan kadar glukosa darah 
tikus pada pemberian semua dosis 0,5X dan IX tidak memberikan perbedaan 
bermakna pada a = 0,05 sedangkan pada dosis 2X berbeda secara bermakna, 
antara dosis 0,5X, IX dan 2X tidak berbeda secara bermakna. 
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